ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Strategi Scaffolding terhadap
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa di Kelas VII MTsN 3
Tulungagung” ini ditulis oleh Revia Ulfatul Felyanti, NIM. 126204203167 yang
dibimbing oleh Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.

Kata Kunci: Strategi Scaffolding dan Kemapuan Pemecahan Masalah Matematika.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, yang terkesan kurang menarik dan masih berpusat pada
guru. Sehingga dipilih penerapan Strategi Scaffolding. Strategi Scaffolding adalah
suatu cara guru untuk memancing tumbuhnya kemampuan siswa dalam memulai
sesuatu pemecahan masalah dalam melanjutkan penyelesaian suatu masalah.
Strategi Scaffolding membantu siswa jika diterapkan dalam proses penyelesaian
masalah. Karena ciri khas Scaffolding yaitu dengan memberikan bantuan terbatas
kepada siswa. Bantuan yang dimaksud berupa memberikan sedikit petunjuk, atau
pertanyaan dengan tujuan memancing proses berfikir siswa. Sehingga dengan
bantuan terbatas tersebut, siswa dapat mengaitkan dengan pengetahuan
sebelumnya untuk memecahkan masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk:
mengetahui perbedaan kemapuan pemecahan masalah matemtika siswa kelas VII
MTsN 3 Tulungagung sebelum diterapkan treatmen atau perlakuan strategi
scaffolding dan sesudah diterapkan treatmen atau perlakuan strategi scaffolding.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jenis penelitian
eksperimen dengan desain one group pretest-posttest design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTsN 3 Tulungagung. Teknik
sampling yang digunakan adalah di kelas VII A MTsN 3 Tulungagung. Teknik
pengumpulan data yang digubakan adalah tes. Teknik analisis data yang digunakan
adalah uji paired sampel t-test.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa di kelas VII MTsN 3 Tulungagung sebelum dilakukan
perlakuan atau treatmen streategi scaffolding lebih rendah dibandingkan dengan
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas VII MTsN 3
Tulungagung setelah dilakukan perlakuan atau treatmen streategi scaffolding;
2) kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas VII MTsN 3
Tulungagung setelah dilakukan perlakuan atau treatmen streategi scaffolding lebih
baik dibandingkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa di kelas VII
MTsN 3 Tulungagung sebelum dilakukan perlakuan atau treatmen streategi
scaffolding; 3) terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa di kelas VII MTsN Tulungagung sebelum dilakukan perlakuan atau treatmen
streategi scaffolding dan setelah dilakukan perlakuan atau treatmen streategi
scaffolding.
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ABSTRACT

The thesis with the tittle "The Effect of Implementation Scaffolding Strategy
on Students' Mathematical Problem Solving Ability in Class VII MTsN 3
Tulungagung™ was written by Revia Ulfatul Felyanti, NIM. 126204203167
supervised by Beni Asyhar, S.Si., M.Pd.

Keywords: Scaffolding Strategy and Mathematical Problem Solving Ability.

This research is motivated by the low mathematical problem solving ability
of students, which seems less interesting and is still centered on the teacher. So the
implementation of the Scaffolding Strategy was chosen. The Scaffolding Strategy
is a way for teachers to stimulate the growth of students' abilities in starting
something to solve problems in continuing to solve a problem. The Scaffolding
Strategy helps students if applied in the problem solving process. Because the
characteristic of Scaffolding is by providing limited assistance to students. The
assistance in question is in the form of providing a little guidance, or questions with
the aim of provoking the student's thinking process. So that with this limited
assistance, students can relate to previous knowledge to solve problems. The
purpose of this study was to: Determine the differences in mathematical problem-
solving abilities of class VII students of MTsN 3 Tulungagung before the
application of scaffolding strategy treatment and after the application of scaffolding
strategy treatment.

This research uses a quantitative approach, with a type of experimental
research type with a one group pretest-posttest design. The population in this study
were all class VII students MTsN 3 Tulungagung. The sampling technique used
was in class VII A MTsN 3 Tulungagung. The data collection techniques used was
a test. The data analysis technique used is the paired sample t-test.

The results of this study indicate that: 1) the mathematical problem solving
ability of students in class VII MTsN 3 Tulungagung before the scaffolding strategy
treatment was lower than the mathematical problem solving ability of students in
class VII MTsN 3 Tulungagung after the scaffolding strategy treatment; 2) the
mathematical problem solving ability of students in class VII MTsN 3 Tulungagung
after the scaffolding strategy treatment was better than the mathematical problem
solving ability of students in class VIl MTsN 3 Tulungagung before the scaffolding
strategy treatment; 3) there is a difference in the mathematical problem solving
ability of students in class VII MTsN Tulungagung before the scaffolding strategy
treatment and after the scaffolding strategy treatment.
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